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RINGKASAN

Perusahaan perkebunan kelapa sawit merupakan suatu industri dengan
teknologi relatif padat karya (labor intensive) dan bukan padat modal. Oleh
karena itu, setiap pertambahan produksi minyak sawit hanya mungkin terjadi jika
dilakukan peningkatan penggunaan tenaga kerja dan memiliki risiko yang besar.
Salah satu risiko yang ada adalah potensi kecelakaan dan kesehatan. Faktor utama
kecelakaan dan kesehatan adalah kurangnya kesadaran pekerja dalam
menggunakan APD serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
perusahaan perkebunan kelapa sawit masih kurang baik.

Kondisi kerja sebagai serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja
dari suatu perusahaan yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan yang
bekerja di dalam lingkungan tersebut. Kondisi kerja yang baik yaitu nyaman dan
mendukung pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik meliputi
segala sesuatu yang ada di lingkungan karyawan yang dapat mempengaruhi
Kinerja, serta keselamatan dan keamanan kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek penting yang
perlu mendapat perhatian. Hal ini penting karena apabila karyawan atau tenaga
kerja mengalami kecelakaan tentu pekerja mengalami gangguan  dalam
melakukan kegiatan sehingga akan berdampak pada turunnya kualitas kerja
karyawan atau tenaga kerja itu sendiri.

Tujuan diterapkannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja tidak hanya untuk
memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja dan orang lain yang berada di
tempat Kkerja agar terjamin keselamatannya, tetapi juga untuk mengendalikan
resiko terhadap peralatan, aset, dan sumber produksi sehingga dapat digunakan
secara aman dan efisien agar terhindar dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Keselamatan kerja bagi tenaga kerja antara lain kacamata safety, safety
shoes, helm dan sarung tangan. Kurangnya kesadaran diri tenaga kerja dalam
menggunakan alat perlindungan diri sehingga masih ada saja kecelakaan kerja
yang terjadi di tempat kerja. Alat Pelindung Diri (APD) untuk mengurangi resiko
kecelakan kerja. Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat yang



digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh bagian tubuhnya terhadap
kemungkinan potensi terjadinya kecelakan kerja.

Panen kelapa sawit merupakan suatu kegiatan yang dilakukan diperkebunan
kelapa sawit, kegiatan panen dimulai dari memanen hasil produksi dari pohon
kelapa sawit sampai dengan tandan buah segar (TBS) sampai ke pabrik kelapa
sawit (PKS). Dalam kegiatan panen tentunya tidak selalu berjalan lancar namun
terkadang terdapat kendala dalam proses kegiatannya. Kendala tersebut bisa
berasal dari karyawan itu sendiri dan lingkungan tempat melakukan kegiatan
panen. Kendala yang berasal dari karyawan berupa penggunaan alat pelindung diri
(APD) karena apd yang diberikan perusahaan tidak selalu baik dalam
penggunaanya seperti contohnya penggunaan kacamata dan helm yang membuat
karyawan kesulitan dalam melakukan pekerjaan, sehingga karyawan memilih
untuk tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) yang memiliki kendala
dalam penggunaanya. Kendala dari lingkungan dapat berupa lahan atau ancak
yang semak sehingga membuat karyawan kesulitan dalam melakukan panen.
Kesulitan yang dialami karyawan berupa kesulitan berjalan dilahan yang semak
dan pada saat penggunaan angkong untuk mengumpulkan tandan buah segar
(TBS) di tempat pengumpulan hasil (TPH).

Dalam kegiatan panen kelapa sawit karyawan panen memiliki resiko yang
rawan terhadap kecelakaan kerja. Pencegahan kecelakaan kerja yang dilakukan
berupa penilaian resiko, identifikasi bahaya, dan penggunaan alat pelindung diri
(APD). Dalam penilaian resiko hal dilakukan yaitu menilai apa saja kegiatan dari
kegiatan panen yang mengandung bahaya kemudian dinilai kemungkinan yang
terjadi dan dampak yang ditimbulkan. Identifikasi bahaya dilakukan dengan cara
mengidentifikasi bahaya yang terjadi pada kegiatan panen kemudian dilakukan
pencegahan. Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan langkah terakhir
sebagai pencegahan terhadap resiko kecelakaan kerja.

Kondisi kerja karyawan panen memiliki indikator vyaitu suasana Kerja,
lingkungan Kkerja, resiko pekerjaan, dan fasilitas kerja. Suasana kerja yaitu
hubungan antar personel karyawan baik antara hubungan atasan dengan bawahan.

Suasana kerja yang baik akan mendukung kinerja yang baik pula, contoh suasana
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kerja dalam kegiatan panen pemberian arahan oleh atasan mengenai tata cara
panen yang baik. Lingkungan Kkerja yaitu tempat karyawan melakukan dimana
dalam kegiatan panen lingkungan kerjanya adalah lahan atau ancak. Kebersihan
ancak menjadi faktor yang penting dalam proses kegiatan panen karena lahan
yang bersih dapat memudahkan pekerjaan dan mengurangi resiko kecelakaan
kerja. Lingkungan kerja yang nyaman menjadi keinginan karyawan karena
disitulah tempat karyawan melakukan kegiatan sehari-hari. Resiko pekerjaan
dalam kegiatan panen berupa dampak atau akibat yang ditimbulkan karena
melakukan pekerjaan, resiko pekerjaan dalam kegiatan panen seperti tertimpa
pelepah, tertimpa tandan buah segar (TBS), terkena alat panen, dan lain-lain.
Resiko pekerjaan dapat dihindari dengan penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) yang baik agar terhindar dari kecelakaan kerja. Fasilitas kerja berkaitan
dengan fasilitas yang diberikan perusahaan, fasilitas kerja dapat berupa fasilitas
pribadi dan fasilitas umum. Fasilitas pribadi diberikan perusahaan berupa
peralatan yang mendukung untuk kegiatan panen seperti fasilitas alat pelindung
diri (APD) dan fasilitas umur. Fasilitas umum yang diberikan perusahaan dapat
digunakan bersama-sama oleh seluruh karyawan, contoh fasilitas umum yang
diberikan perusahaan yaitu sarana ibadah, sarana olahraga, sarana transportasi

untuk anak sekolah, dan sarana kesehatan.
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INTISARI

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan suatu program yang
dibuat untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat
perkerjaan. Penelitian dilakukan di PT. Sewangi Sejati Luhur Kecamatan Tapung
Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:
(1) penerapan program K3 di unit panen , (2) Implementasi K3 di unit panen, (3)
Hubungan indikator K3 dengan Indikator kondisi kerja di unit panen. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang memberikan
gambaran tentang penerapan K3 dan kondisi kerja karyawan di unit panen dimana
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi
sehingga mampu menggali lebih dalam tentang implementasi program
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kondisi kerja karyawan. Jumlah
responden sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode sampel jenuh.
Didapatkan hasil bahwa penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sudah dijalankan oleh karyawan namun masih terdapat kendala dalam
penerapannya. Pelaksanaan implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sudah berjalan dengan baik dengan tingkat kecelakaan yang rendah, dan terdapat
hubungan antara indikator implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dengan kondisi kerja karyawan panen dengan persentase tingkat hubungan sebesar
82%.
Kata Kunci : K3, Kondisi Kerja
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